





DEDI PRAMONO. “Hubungan Antara Umur, Pendidikan dan Lama Memimpin 
Ketua Kelompok dengan Kohesivitas Kelompok Peternak Sapi Perah di Kabupaten 
Banyumas”. Penelitian dilaksanakan tanggal 25 sampai 31 Juli 2019 di Kecamatan 
Baturraden, Kecamatan Pekuncen, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini dengan tujuan : 1) Mengetahui rata-rata umur, pendidikan, dan 
lama memimpin ketua kelompok peternak sapi perah di Kabupaten Banyumas, 2) 
mengetahui rata-rata kohesivitas kelompok peternak sapi perah di Kabupaten 
Banyumas, 3) menganalisis hubungan antara umur, pendidikan, lama memimpin 
dan kohesivitas kelompok. 
 Penelitian dilakukan dengan metode survey, dengan sasaran peternak sapi 
perah di Kecamatan Baturraden, Kecamatan Pekuncen, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. Teknik pengambilan sampel wilayah yang digunakan yaitu 
purposive sampling di Kabupaten Banyumas. Penetapan sampel responden 
dilakukan dengan metode random purposive sampling sebanyak 33 peternak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata umur peternak di 
Kabupaten Banyumas adalah 64 tahun, tingkat pendidikan SLTA/SMA, dan lama 
memimpin antara 10-20 tahun. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kohesivitas 
kelompok di Kabupaten Banyumas adalah cukup. Hasil analisis Rank Spearman 
menunjukan bahwa terdapat hubungan nyata antara umur, pendidikan dan lama 
memimpin terhadap kohesivitas kelompok. 







DEDI PRAMONO. "Relationship Between Age, Education and Length of Leading 
Group Chair with the Cohesiveness of the Dairy Farmer Group in Banyumas 
Regency". The study was conducted from 25 to 31 July 2019 in Baturraden 
District, Pekuncen District, Cilongok District, Banyumas Regency. This study aims 
to: 1) Determine the average age, education, and length of leadership of the dairy 
farmer group leader in Banyumas Regency, 2) find out the average cohesiveness 
of the dairy farmer group in Banyumas Regency, 3) analyze the relationship 
between age, education , long lead and group cohesiveness. 
The study was conducted by survey method, targeting dairy farmers in 
Baturraden District, Pekuncen District, Cilongok District, Banyumas Regency. The 
area sampling technique used was purposive sampling in Banyumas Regency. 
Determination of the sample of respondents was done by using a random 
purposive sampling method of 33 farmers. 
The results showed that the average age of breeders in Banyumas 
Regency was 64 years, the level of senior high school / high school education, and 
the length of leadership between 10-20 years. The results showed the level of 
group cohesiveness in Banyumas Regency was sufficient. The results of Rank 
Spearman analysis show that there is a real relationship between age, education 
and length of leadership towards group cohesiveness. 
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